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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan berbagai konsepsi paralel dan 

menelusuri faktor-faktor kognitif yang menyebabkannya, serta prinsip-prinsip 

pembelajaran untuk mengarahkan konsepsi paralel menjadi konsepsi ilmiah. Subyek 

penelitian ini meliputi mahasiswa baru, mahasiswa yang memasuki setengah 

perjalanan kuliah dan mahasiswa yang memasuki tahun akhir perkuliahan. Pada 

tahap awal, sejumlah 180 mahasiswa pendidikan fisika diberi soal-soal mendasar 

tentang konsep dan konteks mekanika. Dua tipe soal yaitu soal tes objektif benar-

salah dan soal esai, terbagi menjadi empat kelompok sub topik, yaitu: kinematika 

partikel, dinamika partikel, usaha & energi, serta momentum linear dan tumbukan. 

Sebagian besar jawaban tes tertulis memperlihatkan konsepsi paralel mahasiswa 

semester I, III, V, dan semester akhir. Kegiatan wawancara dilakukan untuk 

mempertegas jawaban siswa serta menggali lebih lanjut keberadaan konsepsi paralel. 

Sejumlah 60 mahasiswa diwawancarai berdasarkan banyaknya indikasi konsepsi 

paralel dari jawaban tes tertulis. Hasil analisis kualitatif berdasarkan tes tertulis dan 

wawancara mengungkapkan keberadaan konsepsi paralel tentang mekanika yang 

terjadi pada mahasiswa dari semester I sampai semester akhir. Pada beberapa 

konteks terdapat perbedaan konsepsi paralel lintas semester dengan tingkat kognisi 

semakin tinggi, namun ada beberapa konsep yang memunculkan konsepsi paralel 

yang tidak berubah lintas semester. Secara umum konsepsi paralel yang terjadi pada 

mahasiswa disebabkan oleh enam faktor yaitu: intuisi, pembelajaran, fragmentasi, 

pemahaman kurang mendalam, apresiasi konseptual dan penggunaan teori spesifik. 

Upaya mengatasi konsepsi paralel pada tiap kasus berbeda-beda bergantung 

konsep/konteks dan penyebabnya. Upaya itu meliputi: pembelajaran bermakna, 

pembelajaran konteks, pembelajaran yang menggunakan peta konsep dan berdiskusi 

sehingga mahasiswa menyadari untuk mengubah kerangka berpikirnya..  
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ABSTRACT 

The aim of this study is to get the many kinds of parallel conception and to 

track the dominant factors that cause it, and also learning principles that lead these 

parallel conceptions into scientific conceptions. Subject of study consist of 3 kinds of 

students: beginning, intermediate, and the end of the course. This research used 

qualitative data analysis related to the classification of student’s parallel conceptions 

about mechanics. The number of 180 students of physics teacher candidates were 

given test about the concept and context of mechanics. The questions are classified 

into four sets covering the topic of particle kinematics, dynamics, work and energy, 

linear momentum and collision. Interviews were conducted on 60 students based on 

the written answer analysis of mechanics questions. This interview is intended to 

clarify student’s answers and to explore the existence of conception patterns 

occurring in student’s mind. Most of the written answers show parallel conception 

patterns. These patterns existed in the student’s mind variations with semester stage. 

Qualitative analysis date based on a written test and the interview expressed the 

existence of parallel conceptions about the mechanic concepts. In many contexts , 

there were various parallel conceptions with the better quality of thinking at the 

higher semesters. For some concept however there were parallel conceptions with the 

same characteristics that occurred at all levels of the semesters. In general, these 

parallel conceptions were due to six factors as follows: intuition, learning, 

fragmentation, lack of deep understanding, conceptually appreciation and framework 

of specific theories. Efforts to overcome the parallel conception in each case varies 

depending on tendency causes. Those efforts are meaningful learning, concept maps, 

explaining the sequence of processes, and discussion so that student are aware to 

change their mind patterns. 
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